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YOGYA (KR) - Pene-
rapan Regol Ayom di se-
jumlah sirip di kawasan
Malioboro masih dalam
tahap uji coba untuk men-
dukung penerapan full
pedestrian. Selama masa
uji coba tersebut sejumlah
persoalan teknis masih di
temukan dalam pelak-
sanaan di lapangan.
Termasuk akses bagi pe-
jalan kaki penyandang dis-
abilitas yang membu-
tuhkan ruang lebih luas.

Menyikapi kondisi itu,
akan dijadikan bahan eval-
uasi dan penyempurnaan
oleh Pemda DIY . Fungsi
Regcl Ayom sebagai pe-
ngendali kendaraan ber-
motor tetap dijalankan de-
ngan memastikan akses
pejalan kaki, termasuk
pengguna kursi roda, tidak
terganggu.

"Sejak awal Regol Ayom
disiapkan untuk mengen-
dalikan mobilitas kenda-
raan bermotor yang masuk
ke sirip-sirip kawasan
Malioboro. Jadi bukan
membatasi pejalan kaki.
Karena itu, kesulitan yang

dialami pengguna alat ban-
tu  mobilitas menjadi

UJI COBAREGOL AYOM MALIOBORO.

Pemda DIY Siap Sempurnakan Desam dan Akses Difabel

catatan yang perlu diper-

baiki," kata Sekda DIY Ni
Made Dwipanti Indrayanti
di Yogyakarta, Senin (31/8).

Ni Made menambahkan,
evaluasi nantinya akan di-
lakukan secara menyelu-
ruh mencakup desain, pe-
masangan, dan pola pem-
berlakuan Regol Ayom di la-
pangan. Mengingat setiap
sirip memiliki karakter
berbeda sehingga peneta-
pan pembatas perlu dis-
esuaikan dengan kondisi
akses dan kebutuhan ma-
syarakat.

"Kalau kemudian terjadi
di lapangan ada difabel
atau pedestrian yang kesu-
litan menggunakan jalur
itu, tentunya ini yang akan
menjadi bagian evaluasi
dan tugas yang kemudian
mengatur itu,” ujarnya.

Menurut Sekda, kebu-
tuhan ruang bagi pengguna
alat bantu mobilitas perlu
diperhitungkan dalam pe-
nataan akses. Ruang yang
cukup bagi pejalan -kaki
belum tentu memadai bagi

pengguna kursi roda mau-
pun alat bantu mobilitas
lainnya. .

"Pedestrian mungkin su-
dah ada ruang untuk pe-
jalan kaki, tapi belum
dipikirkan yang menggu-
nakan alat bantu. Alat ban-
tu dalam arti kursi roda dan
lain-lain yang membu-
tuhkan space berbeda.
Karena itu, penyesuaian
menjadi pilihan yang dikaji,
bukan semata-mata mem-
bongkar Regol Ayom,"
terang Ni Made, seraya

KR-Riyana Ekawati
Regol Ayom yang ada di Kawasan Malioboro.

lapangan.

"Ini uji coba. Ini baru per-
tama kita dioperasikan se-
muanya, kita lihat seperti
apa. Kalau tidak ada uji co-
ba, kita tidak h

apkan petugas pada titik-
titik Regol Ayom dengan sis-
tem pembagian shift dan
kolaborasi bersama Dinas
Perhubungan Kota Yogya-

ada permasalahan-perma-
salahan apa di lapangan,”
ungkap Erni.

Menurut Erm, salah satu

karta. P diper-

lukan agar portal dapat-

segera dibuka ketika ada

pejalan kaki yang membu-

tuhkan akses," )elasnya
Erni

persoalan yang d
berkaitan dengan akses pe-
jalan kaki dan teknis penja-
gaan. Dimana dalam kon-
disi tertentu, petugas perlu
membuka portal agar pe-
jalan kaki dapat melintas.
Karena itu, keberadaan

menambahkan, desain dan petugas di titik liegol Ayom
perlu dis- agi; g

esuaikan agar akses pe- dalam penerap

jalan kaki, sementara Adapun

fungsi pengendalian kenda- yang disiap!

raan bermotor tetap ber-
jalan.

Sementara itu -Kepala
Dinas Perhubungan (Dis-
hub) DIY Chrestina Erni
Widyastuti menyatakan,
penerapan Regol Ayom di
13 ruas tersebut meru-
pakan uji coba untuk meli-
hat efektivitas sarana dan
kesiapan penerapannya di

membuka bagian
portal ketika terdapat pe-
jalan kaki yang membu-
tuhkan akses. Karena pada
jenis portal tertentu, me-
kanisme teleskopik memu-
ngkinkan portal dibuka
atau dinaikkan sehingga

tersedia ruang untuk
melintas.
"Dishub DIY telah menyi-

masukan _ masyarakat
diperlukan dalam proses
penyempurnaan penerapan
Regol Ayom. Uji coba men-
jadi kesempatan untuk
mengetahui kondisi nyata
di lapangan dan memas-
tikan pengendalian ken-
daraan dapat berjalan seir-
ing dengan kebutuhan ak-
ses pejalan kaki.  (Ria)-d
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